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Penyusunan anggaran merupakan salah satu bagian yang penting dalam 

sistem akuntansi, khususnya pada sektor pemerintahan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah menganalisis dan mengevaluasi penerapan sistem Anggaran Berbasis 

Kinerja. Disamping itu penelitian ini juga menggambarkan kendala-kendala yang 

dihadapi dalam proses penerapan sistem Anggaran Berbasis Kinerja. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus secara deskriptif. Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder 

karena teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dengan cara observasi, 

wawancara dan studi dokumen. Analisa datanya melalui tiga tahap: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum sistem Anggaran 

Berbasis Kinerja yang ideal belum tercapai, meskipun secara keseluruhan sudah 

baik. Ada beberapa hal yang belum dilaksanakan secara maksimal: 1) tahap 

penetapan indikator kinerja yaitu belum adanya indikator manfaat dan dampak 

pada setiap program/kegiatan yang disusun; 2) tahap penetapan standar biaya 

yaitu belum adanya Analisa Standar Belanja (ASB) sebagai acuan penyusunan 

anggaran; 3) tahap perhitungan anggaran yaitu secara garis besar perhitungan 

masih berdasarkan pada data-data historis dan taksiran yang logis; 4) tahap 

pertanggungjawaban yaitu belum disajikan laporan arus kas sebagai salah satu 

bagian dari laporan keuangan BLUD. Kendala yang ditemukan selama 

implementasi yaitu belum adanya sistem akuntansi biaya sehingga perhitungan 

anggaran masih berdasarkan estimasi; dan kurangnya kemampuan SDM dalam 

memahami sistem Anggaran Berbasis Kinerja sehingga pelaksanaan sistem ini 

belum maksimal. 

 

 


